






1.1 Latar Belakang  
Setiap individu mempunyai tujuan hidup yang berbeda-beda tetapi 
pada umumnya sebuah keluarga menginginkan mencapai kebahagiaan baik materi 
maupun rohaninya. Individu akan merasa puas dan sukses dalam hidupnya jika 
individu tersebut telah mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Kebahagiaan 
hidup setiap individu dapat diindikasikan dengan berbagai ukuran, misalnya 
jenjang karir, jabatan yang dicapai, harta dan benda yang telah berhasil 
dikumpulkan, kebutuhan sehari-hari terpenuhi, tingkat pendidikan yang telah 
dicapai dan penyiapan pada generasi berikutnya. 
Individu atau keluarga dikatakan sukses dan bahagia jika telah 
mencapai kemerdekaan keuangan. Kemerdekaan keuangan pada hakekatnya 
adalah individu tidak lagi diperbudak oleh uang dan keinginannya, seperti semua 
kebutuhan keluarga telah terpenuhi, membayar tagihan tepat waktu dan tidak 
menimbun hutang. Dalam hal ini kemerdekaan keuangan dapat tercapai jika 
individu tersebut mampu mengelola pendapatan yang dimiliki dengan bijak dan 
baik.  
Ibarat keuangan, semakin besar pendapatan semakin besar pula 
pengeluarannya dan semakin kecil pendapatan akan menyesuaikan pula 
pengeluarannya. Berikut adalah data mengenai laju pertumbuhan PDB (Produk 























0.37 5.25 2.92 
Konsumsi Pemerintah 34.18 6.45 0.66 
Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 
2.94 4.37 1.14 
Perubahan Inventori -127.16 -8.63 -0.02 
Ekspor 9.07 7.40 3.67 
Dikurangi: Impor 8.30 -0.60 -0.25 
Produk Domestik 
Bruto (PDB) 
-1.41 5.72 5.72 
Sumber : Berita Resmi Statistik Februari 2014 
 
 
Dilihat dari pola distribusi PDB (Produk Domestik Bruto) pengeluaran 
(harga berlaku), komponen pengeluaran konsumsi Rumah Tangga masih 
merupakan penyumbang terbesar dalam pengeluaran PDB Indonesia menurut 
pengeluaran dengan proporsi sebesar 54,64% pada tahun 2012 dan 55,82% pada 
tahun 2013. Dengan demikian individu atau keluarga harus cerdas dalam 
mengelola keuangannya agar dapat teralokasikan dengan baik. 
Perkembangan perekonomian saat ini menuntut individu harus cerdas 
dalam mengelola keuangan keluarga yang dimiliki.  Menurut Ida dan Cinthia 
Yohana Dwinta (2010) menjelaskan, bahwa financial management behavior 
berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang mengenai cara 
pengelolaan keuangan individu. Tanggung jawab keuangan adalah proses 





kemungkinan yang besar bahwa individu dengan sumber daya (income) yang 
dimiliki akan menunjukkan perilaku manajemen lebih bertanggung jawab 
keuangan, mengingat dana (income) yang tersedia memberi individu untuk 
bertindak secara bertanggung jawab. Individu melakukan suatu tindakan dari 
tahap awal untuk ke tahap perubahan dipengaruhi oleh motivasi seperti emosi, 
pengaruh keluarga dan transisi hidup (Rowley et all : 2012). 
Motivasi berasal dari bahasa latin ’Movere’ yang berarti dorongan atau 
daya penggerak. Tujuan pemberian motivasi adalah untuk meningkatkan 
kesadaran moral akan kebutuhan yang diprioritaskan bukan keinginan, untuk 
mencapai kesejahteraan finansial pada keluarga, mendorong sikap investasi untuk 
menghasilkan benefit dan pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Perilaku 
terjadi karena adanya motivasi dan dorongan yang mengarahkan individu untuk 
bertindak sesuai dengan kepentingan atau tujuan yang ingin dicapai. Sikap 
merupakan sebuah keputusan dan pilihan yang dibuat dari sejumlah alternatif 
yang ada. Individu yang berperilaku bijak dalam mengelola keuangannya 
cenderung memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi dibandingkan dengan 
individu yang memiliki pengetahuan keuangan rendah (Vincentius Andrew dan 
Nanik Linawati : 2014). 
Pengetahuan keuangan (literasi keuangan) menekankan pada 
kemampuan untuk memahami konsep dasar dari ilmu ekonomi dan keuangan, 
hingga bagaimana menerapkannya secara tepat. Kemampuan individu dalam 





merupakan salah satu perilaku ekonomi dan hal tersebut juga berguna untuk 
mengatur keuangan keluarga.  
Penelitian ini difokuskan pada perilaku pengelolaan keuangan keluarga 
yaitu dana yang dikelola suami dan atau istri. Alasan dipilihnya pengelolaan 
keuangan keluarga sebagai subyek penelitian ini karena suami dan atau istri 
merupakan sumber pendapatan keluarga dari pekerjaan yang dimilikinya serta 
mempunyai wewenang tertinggi dalam menentukan sikap dan perilaku mengenai 
kebijakan terhadap pengelolaan keuangan dalam keluarga. Berdasarkan ulasan 
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
PENGARUH MOTIVASI DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP 
PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN KELUARGA. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat dibuat suatu perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
keluarga? 




Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam perilaku 
pengelolaan keuangan keluarga. Secara detail tujuan dari penelitian ini dapat 





1. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
keluarga. 
2. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan keluarga. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian bagi peneliti adalah peneliti memperoleh informasi, bukti 
dan hasil dari pembelajaran jurnal yang dilakukan mengenai pengaruh 
motivasi dan literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
keluarga. 
2. Bagi Keluarga 
Manfaat yang didapat oleh keluarga dari penelitian ini adalah dapat 
mengetahui perilaku pengelolaan keuangan keluarga yang baik. 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan koleksi perbendaharaan perpustakaan 
dan sebagai bahan pembanding bagi semua mahasiswa yang akan mengambil 
judul yang sama untuk bahan penelitian. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I  :  Pendahuluan 





suatu penelitian ini, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  
BAB II  :  Tinjauan Pustaka 
 Bab II ini berisi mengenai penjabaran penelitian terdahulu, 
landasan teori yang digunakan, kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. 
BAB III  :  Metode Penelitian 
Bab III ini berisi tentang rancangan penelitian, batasan 
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, 
pengukuran variabel, populasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, uji 
validitas, uji reliabilitas dan teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV  :  Gambaran Subyek Penelitian dan Analisis Data 
Bab IV ini berisi tentang gambaran umum subyek penelitian 
dan analisis data yang meliputi analisis deskriptif dan analisis 
statistik serta pembahasan dari analisis data yang dilakukan. 
BAB V :  Penutup 
Bab V ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan peneliti dan 
saran yang dibuat dari hasil analisis data yang telah dilakukan.  
